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ABSTRAK 

Yuliandina, Maulidiyah. 2019. Pengembangan Asesmen Biologi Berbasis 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Semester Genap di SMA 

Muhammadiyah 1 Palembang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi. Program 

Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing (I) Dra. Hj. Aseptianova, M.Pd., (II) Sulton Nawawi, S.Pd., 

M.Pd.  

 

Kata Kunci: Asesmen Biologi, Keterampilan Berpikir Kritis.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan dan kelayakan 

asesmen Biologi berbasis keterampilan berpikir kritis (KBK). Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan. Produk yang akan dikembangkan berupa 

asesmen Biologi berbasis keterampilan berpikir kritis. Pengembangan yang dilakukan 

menggunakan model pengembangan dari adaptasi McIntire. Instrumen pengumpulan 

data yang digunakan berupa wawancara, kuesioner, soal essay berpikir kritis dan 

lembar observasi. Validasi ahli dilakukan oleh 2 validator ahli; 1) ahli materi; dan 2) 

ahli evaluasi keterampilan berpikir kritis. Teknik analisis data menggunakan analisis 

kualitatif dengan menggunakan statistik Aiken’s V dan analisis kuantitatif dengan 

menggunakan program SPSS versi 16 dan Microsoft Excel. Hasil penelitian ini 

berupa asesmen Biologi berbasis keterampilan berpikir kritis berbentuk uraian/essay 

dengan materi kelas XI semester genap dan menghasilkan produk akhir soal dari uji 

coba ke-1 dan ke-2 berjumlah 34 butir soal. Kelayakan asesmen Biologi berbasis 

keterampilan berpikir kritis berdasarkan validator ahli hasilnya terkualifikasi cukup 

dan sangat tinggi serta berdasarkan hasil validitas empiris butir soal dinyatakan pada 

uji coba ke-1 valid dengan 30 soal, pada uji coba ke-2 valid dengan 34 soal, untuk 

nilai reliabel uji coba ke-1 rata-rata terkategori bagus sekali dengan nilai 0,841 dan 

ke-2 rata-rata terkategori bagus sekali dengan nilai 0,836. Pada uji kesukaran soal 

pada uji coba ke-1 rata-rata soal tergolong sukar dengan nilai 0,289 dan uji coba ke-2 

rata-rata terkategori sedang dengan nilai 0,514 dan uji daya pembeda untuk uji coba 

ke-1 dan ke-2 terkategori cukup dengan nilai 0,23 dan 0,27.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek terpenting di dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan sebagai wadah untuk membentuk karakter seseorang, potensi diri dan 

pola pikir seseorang yang dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran. 

Pendidikan penting bagi manusia, khususnya generasi muda untuk mencapai tujuan 

yang ingin dicapai. Pendidikan dapat diperoleh dan dikembangkan melalui sekolah, 

keluarga, dan masyarakat, sehingga menghasilkan karakter siswa yang berkualitas.  

Pendidikan yang berkualitas mengupayakan siswa untuk memiliki 

kecerdasaan otak, kecerdasan hati, serta membekali keterampilan-keterampilannya 

(Widodo, 2015: 296−297). Sebab dengan adanya pendidikan yang berkualitas dapat 

menciptakan manusia yang cerdas sehingga mampu memiliki keterampilan berpikir 

kritis di era globalisasi. Salah satunya dengan mengembangkan potensi diri, 

kreativitas, keterampilan,serta kecakapan siswa di dalam dunia pendidikan. 

Pemerintah Indonesia sekarang ini sedang melakukan perbaikan paradigma 

pendidikan, sehingga dapat menciptakan lulusan yang mempunyai keterampilan dan 

berpikir tingkat tinggi, tetapi hakikatnya kualitas pendidikan di Indonesia masih 

belum maksimal.  

Pernyataan tersebut dapat diketahui dengan pencapaian Indonesia dalam 

mengikuti dua ajang yakni Program for International Student Assessment (PISA) dan 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS). Berdasarkan data 
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hasil PISA, Pada tahun 2015 negara Indonesia menduduki peringkat ke 63 dari 72 

negera dan berdasarkan data hasil TIMSS, pada tahun 2015, Indonesia menduduki 

peringkat ke 38 dari 39 negara. Hasil dua data tersebut menunjukkan bahwa prestasi 

pelajar Indonesia masih jauh tertinggal dari negara-negara lainnya. Sehingga 

menyebabkan kualitas pendidikan di Indonesia masih kategori rendah. Penyebab 

kualitas pendidikan di Indonesia masih kurang adalah penggunaan kurikulum di 

Indonesia dan kemampuan seorang guru atau pendidik. 

Kurikulum Indonesia saat ini menggunakan Kurikulum 2013, Kurikulum 

2013  merupakan kurikulum berbasis kompetensi, yang meliputi pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa ketika terjun dimasyarakat. Pada 

Kurikulum 2013, khususnya dalam proses pembelajaran di tuntut agar siswa turut 

aktif dan menjadi pusat dalam proses pembelajaran, serta dituntut untuk berpikir, 

menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan sendiri apa yang menjadi 

permasalahan di setiap materi yang dipelajari guna untuk memecahkan masalah 

tersebut, guru hanya membimbing, mendorong, dan memberikan fasilitas bagi 

seorang siswa agar tercapai suatu tujuan pembelajaran dan pendidik diharapkan 

mampu menciptakan kondisi belajar yang efektif, melibatkan siswa berperan aktif, 

sehingga siswa bisa memiliki motivasi dalam dirinya sendiri dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, tugas pendidik adalah mampu mengembangkan 

keterampilan-keterampilan yang dimiliki oleh siswa, salah satunya adalah 

keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis adalah suatu keterampilan yang sangat penting 

dan dibutuhkan oleh siswa, sebab keterampilan berpikir kritis adalah suatu proses 
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intelektual atau tingkat kognitif,siswa mampu mencari pengetahuan baru, mampu 

memecahkan masalah, mencari kebenaran suatu informasi, menganalisis, 

mengevaluasi serta mampu membuat argumen sendiri dan menginformasikan ke 

orang lain, sehingga siswa bisa memandang dirinya sendiri, memandang dunia sekitar 

dan dapat berinteraksi dengan orang lain melalui dengan adanya keterampilan 

berpikir kritis. Sependapat dengan Lambertus (2009: 140), menyatakan bahwa 

berpikir kritis dapat membantu seseorang memahami bagaimana ia memandang 

dirinya sendiri, bagaimana ia memandang dunia, dan bagaimana ia berhubungan 

dengan orang lain, membantu meneliti perilaku diri sendiri, dan menilai diri sendiri. 

Berpikir kritis memungkinkan seseorang menganalisis pemikiran sendiri untuk 

memastikan bahwa ia telah menentukan pilihan dan menarik kesimpulan cerdas.Pada 

keterampilan berpikir kritis, guru harus mempunyai asesmen berpikir kritis, karena 

Kurikulum 2013 guru dituntut untuk mengembangkan asesmen atau penilaian yang 

berbasisketerampilan berpikir kritis dan melatih keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan memberikan soal-soal berbasis keterampilan berpikir kritis berupa asesmen.   

Asesmen adalah sebagai alat penilaian untuk siswa di dalam proses 

pembelajaran, sebab dengan adanya asesmen ini, seorang guru bisa mengukur 

bagaimana perkembangan nilai siswa dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

Sebelum membuat asesmen, guru harus mengetahui kriteria asesmen/ penilaian yang 

baik. Asesmen/ penilaian yang baik harus mempunyai dua hal yaitu ketepatan 

(validitas) dan keajegan (reliabilitas). Jika suatu penilaian/asesmen tersebut sudah 

memenuhi dua hal tersebut maka asesmen/penilaian tersebut dikatakan sudah baik. 
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Guru di dalam pembelajaran dituntut dapat mengembangkan asesmen yang dapat 

mengukur keterampilan-keterampilan siswa khususnya pelajaran Biologi. 

Berdasarkan persentase penguasaan materi soal dari pamer ujian nasional 

tingkat SMA/MA tahun 2017/2018, pembelajaran Biologi pada materi kelas XI 

khususnya materi semester genap yaitu sistem pencernaan 67,74%, sistem saraf 

52,69%, sistem pernapasan dan sistem ekskresi 65,59%, gangguan/penyakit yang 

dialami 66,67%. Oleh karena itu, materi kelas XI semester genap dipergunakan dalam 

penelitian ini dan juga nilai tersebut masih dibawah nilai KKM yaitu 70 sedangkan 

berdasarkan analisis kebutuhan  melalui hasil wawancara dan pemberian kuesioner 

bahwa guru Biologi kelas XI masih mengalami kesulitan dalam Kurikulum 2013 

khususnya bagian penilaian, dan juga guru Biologi kelas XI tersebut belum pernah 

membuat soal-soal yang berpikir kritis, hanya menerapkan soal-soal dalam tingkatan 

ranah C1−C3 dan soal-soalyang biasa dibuat oleh guru dalam bentuk pilihan ganda 

dan essay.Pada penelitian ini pengembangan soal-soal essay digunakan agar siswa 

tidak asal menjawab setidaknya siswa masih perlu berpikir dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh gurunya, karena dengan soal essay, siswa 

bisa menuangkan pikiran ke dalam lembar jawaban dan itu membuat siswa untuk 

melatih berpikir dalam menjawab soal.  

Berdasarkan permasalahan diatas, judul penelitian ini diambil untuk 

melakukan pengembangan asesmen Biologi yang berbasis keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas XI semester genap untuk melihat tingkat pemahaman berpikir kritis 

siswa dan juga apakah soal tersebut benar-benar bisa dijadikan produk soal dalam 

melatih keterampilan berpikir kritis siswa serta siswa dapat memecahkan suatu 
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permasalahan didalam soal-soal yang diberikan sehingga ini menjadi tuntutan dalam 

pendidikan abad 21 pada kurikulum 2013. Pengembangan soal yang akan diberikan 

ke siswa adalah siswa kelas XI dan XII yang sudah mempelajari materi kelas XI 

semester genap. Hasil pengembangan ini diharapkan akan menjadi sebuah gambaran 

yang mampu membuat pihak sekolah terutama guru yang bersangkutan akan bisa 

menerapkan soal-soal berbasis keterampilan berpikir kritis siswa didalam sebuah 

proses pembelajaran yang nantinya bisa terpenuhi tuntutan dalam pendidikan abad 

21.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, didapat rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hasil pengembangan asesmen Biologi berbasis keterampilan 

berpikir kritis? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan asesmen Biologi berbasis keterampilan 

berpikir kritis yang dapat dilihat dari validasi ahli, serta hasil uji validitas, uji 

reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui hasil pengembangan asesmen Biologi berbasis keterampilan 

berpikir kritis. 



6 
 

 
 

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan asesmen Biologi berbasis 

keterampilan berpikir kritis yang dapat dilihat dari validasi ahli serta uji validitas, 

uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

 Peneliti dapat mengasah kemampuannya dalam membuat soal-soal berpikir 

kritis yang tepat untuk mengukur dan mengembangkan keterampilan-keterampilan 

yang dimiliki oleh siswa saat ini dan di masa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti dapat menggunakan instrumen asesmen Biologi yang berbasis 

keterampilan berpikir kritis ini untuk diuji cobakan dalam skala yang lebih luas.  

3. Bagi Sekolah  

Sebagai sarana dalam meningkatkan mutu instrumen tes berbasis 

keterampilan berpikir kritis siswa.  

4. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi guru-guru 

yang mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian untuk mengukur keterampilan 

berpikir yang dimiliki oleh siswanya serta menjadikan gambaran bagi guru dalam 

pengembangan asesmen yang berbasis keterampilan berpikir kritis siswauntuk 

mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

dari proses pembelajaran.  
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5. Bagi Siswa  

Bisa memberikan gambaran kepada siswatentang keterampilan pada tingkat 

keterampilan berpikir kritis yang dimiliki olehnya dan dapat memicu semangat 

mereka untuk meningkatkan serta mengembangkan lagi kemampuan-kemampuan 

yang mereka miliki. 

E. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

a. Objek Penelitian ini adalah asesmen berbasis keterampilan berpikir kritis pada 

pembelajaran Biologi. 

b. Subjek Penelitian ini adalah peserta didik kelas XI dan XII Sekolah Menengah 

Atas semester I tahun ajaran 2018/2019. 

c. Tempat penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. 

d. Penelitian ini dilakukan dari bulan Agustus sampai September. 

 

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Jenis Penelitian adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development) dari model pengembangan McIntire. 

b. Pengembangan Asesmen Biologi yang berbasis keterampilan berpikir kritis. 

c. Kelas yang dijadikan sampel kelas XI dan XII yang terdiri dari 4 kelas dengan 

satu kelas terdiri 36 siswa, dan materi kelas XI yang semester Genap. 

d. Pengembangan asesmen yang dikembangkan hanya divalidasi oleh satu orang 

ahli materi dan satu orang ahli keterampilan berpikir kritis. 

e. Materi yang digunakan Materi Semester Genap kelas XI. 
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F. Definisi Operasional 

1. Pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan produk yang 

akan digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Produk yang telah dibuat 

untuk meningkatkan kualitas dan keefektifan produk tersebut. 

2. Asesmen atau Penilaian merupakan suatu alat penilaian yang dilakukan 

seseorang dalam menilai suatu objek yang akan dinilainya. Penilaian ini 

digunakan untuk memperoleh informasi yang akurat. 

3. Keterampilan Berpikir Kritis merupakan suatu keterampilan seorang siswa yang 

dapat menuangkan argumen sendiri, dapat menganalisis, mengevaluasi serta 

dapat memberikan kesimpulan dalam pemecahan suatu permasalahan. 
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